








































































































































































































































































































































































































FoH1 123 Menhir yang hcrfungsi scbagai nisan di Sula\\csi '-,clatan 

Fo to 124 Relief ) ang nKnggamharkan tnkoh 
manusia Pada makam rnja Hinam 
(Sulawesi Sclatan) 

I oto 125 13cntuk rahatan manu sia rada 
rna!-.. am Islam ) ang lain . 
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• 1 , 126 !'<han makam hlam d1 fknuakcilng I ot" 127 'J1san makam Is lam Benual..clmg 

Foto 12 8 
Nisan Bcnual..el ing dliihat dan "s1 belakang 
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l·oh) 129 Cara pcnarikan hatu kuhu r ) ang dilakukan dcngan da ~ <ir hcrg.o ton g ro ) ong dari 

masyara kat l'"' ~ a~ama dan k~pcrcayaa nn ya hcrhcda . llal ini mcnunjukkan s ifa t 
tolcrtm"i dan 1~nggang ra~a 

h>t<> I 30 i\cara pcnycmhdihan hinatan g kurban . IJaging kurban binatang t~rs~hut dibagi-bagikan 
sc mu a ' ang had ir yang mcnccnninkan kchcrsamaan dalam duka maupun suka cita 
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'" I l l llidlllcll ( itlllllll )Ck<l)a . l'a .,clnah ) ang hcral n1 .1 bc no n-ton 111i Wnlu dw ngkat ck nga n 
cara hcrgotnng royong untu ddcta J..J,an diat ;l', t ian t! hatun ~a 

I 111~1 I 32 13atu tc.:g ak ya ng hcsar-hesar ~ ang. dipc rkirakan sehagai uLnpak -umpah. hangunan diatur 
da n d i:-.u~ un tkngan upacara -upacara hesar 'c rta pe rnhan gunann ya dilakukan ' ccara 
hcP .. ama- ... am a d'm ~ aling han tu mcmhantu 
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f-oto 133 Kubur-kubur kanwr batu bagmn dalam yang dindingnya dilu~is dengan 2 tokoh manus1a 
yang nH!mt!gang nekara-nek ara mcrupa"-an hasil k~.:rjasama nenek moyang nw"a lalu 
di Pasemah 

Foto 134 Kubur kamar hatu bagian dalam yang dilukiskan dengan berbagai bentuk yang sul it 
diterjemahkan maknanya. Tanpa gotong royong tidak mungkin monolit yang hcrton­
ton hesarnya dapat disusun sebagai kuhur 
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l· ntn 11' 
An.:a tokuh_,lll<tlllbla yang tingt!11l~d 2 10 m 111 
dihuat d~ngan cara hcrgotong rl,\llllt! \epl t1 JUga 
pc mhuatan mcgalit di '> uma atau Nias 

h ' t" JJ (, Kuhu r kamar hatu di lihat dari alas 
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Foto 137 Lumpang hatu berukuran besar yang di pergunakan untuk menumhuk hiji-hijian 

Foto 138 Lumpang batu hcrlubang 4 yang kcmungkinan dipcrgunakan untuk lllCIHIIllhuk okh 
beberapa kepala kcluarga 
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I nto 139 Lumpang batu yang unik yang digambarkan dcngan bcntuk scperti kotak . dari Pagaralam. 
l' asc mah 

Foto 140 
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X. TRADISI MEGALITIK 
PASEMAH DAN JATIDIRI BAN GSA 

Teguh Asmar dalam beberapa tulisannya banyak menyoroti tentang 
kaitan antara megalitik denganjatidiri bangsa. T;mda-tanda adanya 
jatidiri yang melekat pada peninggalan megalitik berpangkal pada usaha 

dan ide kebersamaan, gotong royong, dan rasa bersatu dalam pembuatan 
dan pend irian megalitik. Tentang pengertianjatidiri bangsa itu sendiri oleh 
Teguh Asmar belum dijelaskan secara transparan, sehingga disana sini masih 
menimbulkan kerancuan. Namun demikian penulis sangat setuju dengan 
pandangan tersebut, bahwa nilai-nilai dan norma-norma akan adanya 
persatuan, kebersamaan dan gotong royong memang dapat ditrasir dari masa 
itu. Walaupun demiki~n hubungan antarajatidiri bangsa Indonesia dengan 
pem bangunan monumen me gal itik masih harus dijelaskan secara gamblang. 
Sementara ini pengertian jatidiri bangsa masih menjadi bahan perdebatan 
yang menarik. Jatidiri bangsa adalah sautu identitas nasional yang dimiliki 
oleh ban gsa yang menjadi bukti tentang sifat-sifat asli yang positif dari bangsa 
tersebut. 

Tentangjatidiri bangsa dikatakan oleh £di Sedyawati sebagai berikut 
" jatidiri ban gsa ditentukan oleh identitas budaya dan ditunjang oleh kesada­
ran sejarah. ldentitas budaya bangsa ditandai oleh nilai.-nilai budaya serta 
corak berbagai exspresi budaya yang khas pada bangsa yang bersangkutan". 
(Edi Sedyawati 1993). 

Selanjutnya Edi Sedyawati mengatakan bahwa "Jatidiri bangsa 
ditunjang pula oleh rasa mandiri dan berakar karena memiliki riwayat masa 
lalu bersama yang unik, beserta segala permasalahannya yang khas yang 
berbeda dengan riwayat bangsa lain . Ka lau mengacu pada pandangan Edi 
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~edyawati ini maka tampaknya jatidiri bangsa in i me li puti berbagai aktifitas 
yang dilandas i oleh keadaan sejarah bangsa yang membawa pada rasa per­
satuan dan kesatuan yang d isebabkan o leh d imil ik inya riwayat bersama yang 
memberikan landasan pada cita-cita bersama. Yang menjad i pennasal ahan 
adalah apakahjatidiri nenek moyang masa lal u identik dengan jatidiri bangsa 
sekarang ini. Untuk memberikan suatu gambaran dan batasan yang jelas 
maka perlu meminjam pandangan yang bersifat"ekstrapo lasi" yaitu anggapan 
bahwa man us ia zaman dahulu harus dipandang sebagai nenek moyang bangsa 
lndonesia.Tentunya tidak terlalu mengada- ngadaj ika ke lompok masyarakat 
yang mendiam i tanah air dimasa lalu meru pakan nenek moyang bang sa In­
dones ia yang sek<frang ini . Dengan demik ian bangsa Indonesia t idak harus 
mencari nenek moyang ban gsa Indones ia dari ban gsa Austrones ia yan g dul u 
me'ndiam i daratan As ia atau d i Ci na Selatan. Adapu n pengaruh dan C in a 
yang di bawa o leh mi gras i bangsa Austrones ia harus d ianggap sebaga i ha l 
yang mempe rkaya budaya serta menyebabkan ak ulturas i dan pencampuran 
darah . Tidak secara serta merta bahwa yang datang dar i daratan Asia 
m erupak an nenek moyang bangsa In do ne s ia . Banyak b ukt i y ang 
menunjukkan bahwa.sebelum kedatangan ban gsa yang berm igras i telah ada 
penduduk yang mendiami kepulauan yang men inggalkan budaya dar i masa 
pa leo litik maupun epipaleo liti k. yaitu dengan adanya alat-a lat batu masi f. 
alat-alattulang, lukisan-lukisan gua lukisan perahu dan lain-la in . 

Dengan pandangan sepert i tersebut diatas maka dapat di te lusuri be­
nang merah yang menghubungkanjatidiri bangsa dalam kaitannya dengan 
budaya Pasemah . Penulis memberikan defi nis i bahwa j atidiri bangsa adalah 
suatu kesadaran yang tinggi yang dipero leh mela lui suatu kehidupan panjang 
)ang dialami secara bersam a denga n didasan o leh rasa persatuan dan 
kcsatuan . Dengan de fi ni si ini akan memberikan ram bu-ram bu yang Jelas 
untuk berb icara masalah j atidir i bangsa . Eks istens i bangsa Indones ia yang 
menempat i ri buan pulau namun berada dalan satu ikatan kebersamaan untuk 
mcrnbentu k cita-c ita bangsa un tuk mencerdaskan dan membentu k manusi a 
Indones ia se utuhnya dilandas i o leh rasa pe rsatuan yang telah te rpatr i sejak 
dahu lu. Rasa persatuan dan kesatuan sepert i te lah pernah dikemukakan o leh 
Teguh Asmar berakar pada kehidupan masa tradisi megalitik dim ana muncul 
kehid upan yang penuh dengan ide- ide persatuan dalam usaha mend iri kan 
bangunan-bangunan batu besar untuk sarana pem uj aan arwah . Bukt i- bukti 
yang otent ik a kan adanya ide-ide persatuan ada lah dalam usaha pend irian 
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bangunan yang ratusan ton beratnya direalisir melalui kerja sama yang keras 
mengerahkan sumber daya manusia yang cukup banyak yang mcncapai 
ribuan orang. Semakin banyak orang yang ikut herpartisipasi dalam pemha­
ngunan dan pendirian sarana megalitik maka akan semakin memberikan 
kebahagiaan dan menambah harkat bagi ahli warisnya. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Von Heine Geldern ..... ... "That at the same tinic 
the megaliths are destined to serve as a link between the dead and the I iving 
and to enable the latter to participate in the wisdom of the dead, that they 
are thought to perpetuate the magic qualities oft he persons who had erected 
them or to whom they had been erected, there by furtheringthe ferti I ity of 
men, livestock and crops and promoting the wealth offuture generations" 
(Van Heine G.l945) . 

Kalau dilihat dari bentuk peranan dan fungsinya maka jelas bahwa 
pend iri mega I itik d i bum i Pasemah menuntut adanya kesakralan, keber­

samaan, dan memberikan kesan bahwa pendirinya adalah orang atau ke­
lompok masyarakat yang sangat terhormat. Dari segi kepercayaan pen­
dirian megalit sangat penting bagi pendukungnya karena sangat menentukan 
kehidupan yang lebih baik dimasa datang bagi pendirinya. Pend irian megalit 
erat kaitannya dengan kekuatan supernatural yang mereka sembah dan 
berkaitan dengan keselamatan dan keseja hteraan leluhur mereka di alam 
kematian. Karena anggapan bahwa nenek moyang sangat menentukan 
kehidupan mereka maka mereka menjunjung tinggi aktifitas pend irian megalit, 
sehingga tidak dapat disangsikan lagi bahwa mereka pasti akan saling bantu 
membantu dan bergotong royong dalam pendiriannya. Hal ini dapat diketahui 
dari basil pemanfaatan studi analogi ethnografi yang akhir-akhir ini diminati 
o leh peneliti arkeologi . 

Dengan studi ini maka akan dapat dicari kaitan antara kehidupan masa 
kini yang dapat dijadikan data untuk merekontruksi kehidupan masa lampau . 
Persatuan. kebersamaan, sa ling bantu membantu dan semangat gotong royong 
tercermin dalam cara pend irian megalitik baik prosedur pembuatannya serta 
teknik pelaksanaan . Dalam pembuatan bangunan megalitikjelas tercermin 
aktifitas-aktifitas yang menjadi em brio tentangjatidiri bangsa. Pembuatan 
mega litik di Pasemah di Nias. Sumba, Toraja bahkan diluar Indonesia 
tampaknya mempe rgunak an s istem yang sama. Adapun cara-cara 
pembuatan megalit ya ng dilandasi sema ngat persatuan dan gotong royong 
adalah sebagai berikut: 
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Semangat persatuan dan kesatuan yang di landasi o leh sifat-s ifat sa ling 
membantu dan gotong royong tercermin pada pembuatan megalit khususnya 
dalam .upacara tarik batu . Dalam upacara tarik batu ribuan orang ikut 
berpartisifasi baik dari masyarakat dil okas i d imana megalit akan didi n kan 
maupun orang-orang dari masyarakat diluar desa. Mereka bekerja tanpa 
pam rih, si fat-sifat ingin membantu dan gotong royong merupakan dasar 
mereka bergerak. Upacara tarik batu yang mel ibatkan ribuan orang masih 
terjadi di daerah pedalaman Toraja, Sumba, Flores dan lain-lai n oleh karena 
disana masih terdapat tradisi mega lit maka perist i""a pend irian megalit d1sana 
d1angkat sebagai data yang dapat memberikan gambaran bagai ma na 
bangunan darijaman dahulu did irikan . 

Untuk mengetahui secara mendalam tentang pelaksanaan pend1rian 
megal it penuli s mengadakan wawancara khususnya dengan raja Pau dan 
Put ri yan g be rnama Tamu Rambu Am uh ite sert a Pak Bul i penilik 
Kebudayaan . 

Upacara tarik batu ini di pulau Sumba biasa disebut dengan "tengltua­
welawatu". Upacara tarik batu dari lokasi bahan <>ampai ke tem pat di mana 
mega lit ak an didirikan mem erlukan wak tu pa njan g den gan berbagai 
upacara . Upacara ini didahului dengan pembu nuhan seekor babi besar 
dengan cara ditikam . Setelah itu diadakan pembacaan doa, dengan didahu lui 
oleh acara makan sirih pinang. Seorang tua yan g ahl i mantra secara terus 
menerus mem bacakan do a: 

"pateni ketura bonini kasobaka" 

Setelah batu besar yang sudah dipotong digeser berama i-ramai ma ka 
tempat bekas batu diberi kelapa gading dan pada saat itu pula dilepaskan 
seekor ayam jantan . Sesaji yang disiapkan untuk upacara tarik batu hampi r 
sam a dengan sesaj i waktu pemotongan batu yai tu : 

I butir telur ayam 
7 iris sir ih 
7 kerat perak 
dan satu tempurung keci l berisi beras ("kaba urrata") 

Menurut basil wawancara sesaji itu ditujukan untuk "mori-loda mori 
pada" , penunggu batu, agar melepaskan batu ) ang akan dipergunakan 
sebagai kubu r dari tempat semula.Upacara ta rik batu biasanya dipim pin/ 

\fegalllik 811 111 1 l'osenwh Peranan Ser la F ungsln\ ·u 195 



dilaksanakan o leh marapu taghora karaki dan inna mate-ame mate. Seorang 
yang ditunjuk o leh pemesan batu kubur naik di atas batu untuk memimpin 
(''pawaiyogo"). Di saat batu mulai ditarik , pemilik batu melaksanakan upacara 
yang disertai sesaji be rupa babi, kerbau, s irih, pinang dan tembakau untuk 
orang-orang yang menari k batu. Setiap hari bahan sesaji itu harus disediakan . 

Pada waktu terjadi hambatan ket ika menarik batu, karena akat-akar rumput­
rumput atau lumpur yang dal am, maka diadakan pembacaan doa bersama 
disertai dengan menyebarkannasi kuning dan menyebut mantra yang berbunyi 
sebaga i berikut : 

" ilana sagaito kay,uloge 
nabarara ilana sawitu 
kagutara wemete ·· 

Arti mantra tersebut ya itu doa semoga roh-roh (jiwa) kekuatanjangan 

menghambat (mengikat). Pada waktu batu sudah akan sampai ke desa 

(tempat) yang dituju. maka diadakan upacara. Terlebih dahulu disiapkan telur 
ayam dan sesampainya batu di pintu gerbang kampung, telur dilemparkan 
ke batu sampai pecah . Setelah itu ( ratonobo) mengucapkan mantra yang 
berbuny i : 

- pakatakogu limadara pawitugu 
oraboga waisay,ubina bowagulara 

Dengan membaca mante ra (doa) tersebut maka semua rintangan 
sudah dapat diatasi. 

Upacara tarik batu itu dapat berlangsung benninggu-minggu tergantung 
dari jarak yang ditempuh . Apabila batu kubur sudah sampai di kampung 
maka diadakan upacara penyambutan dengan bahan-bahan yang si:una 
dengan bahan-bahan untuk upacara yang lain . 

Bahan-bahan itu dipersembahkan kepada "marapu bina marapt."r 
wan no" . 

Dengan menyaksikan proses pembuatan dan pendirian bangunan 
megalitik yang sangat monumental dapat diketahui bagaimana sepak terjang 
masyarakat megalitik pada ribuan tahun yang lalu harus berjuang secara 
bersama-sama untuk mendirikan bangunan yang merupakan sarana penting 

dalam pemujaan arwah nenek moyang . Dalam pekerjaan besar tersebut 
tampak bagaimana anggota masyarakat atau kelompok masyarakat yang 
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lam ikut berparti sipasi . Ada yang mernberi J..a n atau rn enyumbangkan J..erbau 
J.. uda .ba bi bahan kon sumsi, dan lain sebaga in;a. Dalam pekerjaan ra~aJ..-.a 
1111 secara tidak dipaksa dan secara sukarela tan pa pam rih mereka membantu 
bekerjaan berat untuk menarik batu dari te mpat d imana bahan itu berada kl 
ll:mpat d imana akan d idirikan bangunan me gal it te rsebut. Tali-tali besar yan!.! 
pul uhan meter panjangnya yang dibuat dari dau n nipah merupaJ..an peg,lllgan 
lari ratusan orang yang siap untuk menarik batu besar terse but. Pacla J..eg iatan 

tcrsebut tua.m ucla besar keci l, pejabat mau pun bukan pejabat berJ.. ump ul 
1J.. ut melahanakan penarikan batu sesuai clengan kedud ukan dan po.,1siny.a 
da lam rn a'>) ara kat . Bagi para " pin isepuh" se pert1 ketua ad at p1111 pi nan de ... a. 
dan lain-lai n ik ut bertindak sebagai pengatur pe laksa naan ta riJ.. bat u Bag1 
para ketua adat dan mereka yang tahu tentang doa-doa dan mant ra b1 a-.;any. a 
hertinda k sebagai kclompok yang akan rn cngumandangkan doa-cloa yant: 
J..adang-kadang kedengaran seperti nyanyi an merdu . Sementara Ill a'>) .trakat 
h1asa bersatu padu menarik batu seca ra bergant ian . Pe laksanaa n upacara 
tMik batu sangat ramai yang memberikan aba-a ba atau suara-suara J..era ~ 

la in yan g pada prinsipnya mengobarkan semangat kek ompakan da lam 
penarikan batu. Keadaan upacara tarik batu scakan-akan sepcrti suasana 
pertem pu ran untuk rnemperebutkan kemenan gan. ( F oto 122) 

Proses penari kan batu dan pendirian bangunanmega lit1 J.. t1dak terlepa -.. 
da ri s istem hubungan timba l ba lik antar warga yang menjunj un g tingg1 
J..e kompakan bertindak se rt a ide dan sc mangat gotong royo ng yang 
ta mpaknya sudah merasuk dihati sa nubari an ggota masyara kat ~ecara 

J..e sel uruh an. Semangat kebersamaan dan ide gotong royong sudah mcleka t 
da la m kehidu pan tradisi megalitik (Foto 12\) .ln ila h ta mp-aknya yang 
memberikan dasa r kuat bagi Teguh Asmar untu k mengatakan ba hwa_latidin 
dan kepri bad ian ban gsa lndones ia tel ah mula i muncul pad a masa prascjarah 
kh us usn ya pada masa be rke mbangn ya tr adi si me galit ik .Da la m 
hubungannya dengan se ma ngat gotong royon g clan persat uan dengan 
pe nd irian megali t telah dibahas o leh berbagai ah li el i kawasaJ1 1uar lnclonc­
"'a. Pend inan batu besardisini perlu dibahas da lam kaitannya den gan 1atid in 
bangsa mengingat bahwa pada kesempatan pembuatan dan pe mban gunan 
mega I it terseb ut terpancar bag a i mana scpak terjang pend uk u ng t rad is 1 
mega litik dala m melaksanakan pekc1jaan rasa ksa yang pada da sarnya 
mempunya i nilai-nilai yang menj urus pacla jati cl ir i bangsa. 

Penelitian bagaimana ca ra pcncl iri an mcgalit te lah clila kuk an olch 
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berbagai ahli arkeologi. Sebagai eontoh W. Mulloy pada tahun 1970 telah 
menerbitkan tu I isann ya ten tan g pend iri an area menhir di pu I au Easter (Eas­
te r Islands). Ia telah mengurai kan bagaimana pendukung megalit di Easter 
Island tersebut mendi rikan area yang sangat besar bahkan ada yang meneapai 
tinggi 1.000 em . 

Menurut W.Mulloy untuk mengangkut area yang sudah dipahat harus 
diikatkan den gan kayu bereabang yang besar sehingga tidak terlepas pada 
waktu ditarik. Kayu bereabang dipergunakan sebagai landasan agar batu 
tidak kena gesekan dengan tanah ata u batu ja lanan selama batu ditarik. 
Untuk menar ik tentunya dipergunakan tali-tali besar. yang dibuat dari serabut 
suatu pohon. Pada waktu pend irian area yang perlu diperh itu ngkan ada!ah 
jumlah pekerja (ma n power), kayu cabang yang besar untuk landasan , tali 
dan balok-balnk kayu besar sebagai a lat ungkit dan penyangga. 

Evan Hadingham telah menggambarkan pula tentang pendirian batu­
batu besar di Stonehenge (lnggris) dan bagaimana eara mengangkat balok­
balok batu Y.ang besar untuk ditempatkan di atas batu-batu penyangga. Pada 
wa ktu pendiri an dan pengangkatan balok-balok batu untuk konstruks i 
diperlukan pula tenaga manusia ya ng cukup banyak, balok-balok kayu, tali­
tali besar sebagai pengikat dan penarik. Rekontruksi pendirian dan 
pengangkatan batu hesar tersebut mengingatkan pada kegiatan pendirian 
pada sebuah do lm en besar untuk penguburan raja Pau di Sumba Timur. 
Pend irian dolmen dan penj i (menhir) di Pau tidakjauh berbeda dengari apa· 
ya ng telah d(gambarkan o leh Evan Hadingham tentang pendirian batu-batu 
besar d i Stonehengt:, ln ggris . 

Pendiri an area dan area menhir yang mempunyai berat puluhan ton 
tidak mungkin dikerjakan tanpa adanya pengetahuan teknologi yang sudah 
maju. Pend iri an area menhir tentunya didahului oleh penarikan bahan area 
tersebut ke lokasi pendirian area . Setelah itu tempat area berdiri terlebih 
dulu diga li . schi ngga mencapai kedalaman lubang yang dikehendaki. 

Pada bagian depan pangkal batu tersebut diberi balok kayu yang besar 
agar pada waktu penarikan pangkal area batu tersebut tidak masuk ke dinding 
lubang di depan pangkal batu . Kepala area diapit dengan balok kayu untuk 
tempat mengikat. Balok kayu yang dipakai untuk mengapit kepala area dan 
sebagian bahunya tersebut dimaksudkan untuk memperkuat agar Ieber area 
tidak patah pada waktu ditarik . Penarikan area untuk masuk ke dalam lubang 
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penanam an di laksanakan dengan tali-tali besar beberapa j urusan . llal 1n1 
untuk mengatur agar arah batu yang did iri kan dapat disesuaif..an dengan 
arah hadap ya ng dikehendaki . Penarikan ba tu tcrsebut tentu dilakukan oleh 
ratusan orang. Semakin besar area men l11r yang akan didinf..an _jela -. af..an 
memerlu kan tenaga manusia yang lebi h ba nyak. Sete lah area masuf.. I-.e 
J alam lu bang barulah diurug dengan tanah atau batu-batu h~ci l sehingga 
mem perkuat berdir inya area menhir tcrse but. "'istem dan ca ra pendina n 
-.emaeam ini te lah dicoba diref..onstruf.. si okh banllad ingham dan Willem -. 
\il ulloy (Evan Hadingham . 1978). Apa yang ditulis dan digambar oleh Evan 
Hadingham yang merekontruksi eara pendinan batu-batu besar di Stonehenge 
!I nggris) tam paknya mempunyai eara-cara :y ang sama da lam prins1p dan 

ara pendiria n area menhir be rbentuf.. bcsar -.e pe rti yang dite muf..an d1 
'-lulawesi Tengah dan Pulau Easter (Pas f.. ah). 

Dengan adanya persamaan-persa maan tcrsebut maka muncul 
pertanyaan bagaimana dengan kaitan antara si-.te m peneliti an meg.a liti f.. til 
f..a wasan Indones ia dan di luar Indonesia. Oa lam hal ini pen ul1s lebih -.etuj u 
'lahwa kesam aan perilaku-peri laku ya ng -,ama dalam keh idupan mcgalll 
did ukung ole h adanya akar budaya yang. sama. Dalam hal ini pcnull'> 
ne mpergunakan teori-teori Von l-l c1 ne (i cldern bahV'.a mcgal1t 

,Jitumbu hkem bang.kan o leh bangsa Aus trunes w yang dianggap merupaf..an 
c ika l baf..al" nenek moyang bangsa lndonc -..i a :yang mcnyebarluaskan trad1s1 
negalit if.. I-.e segala penjuru dunia dari dara tan Asia (Von lleine CiLidern . 
945). 

Da lam pe laksa naan kegi atan sos ial kemasyara katan dip imp lll oleh 
-.corang pimp inan yang mereka angkat secara demok rati s dengan 1-.ualita-.. 
1-.epribadian pimp inan yang te lah teruji . Pem im pin akan mengatur 'iegala 
1!-. tivitas 1-.emasyarakatan secara bermusym\ arah ya ng di landasi o leh hu kum 
Jan aturan ta npa tcrtuli s. Sistem pelaksanaan musyawarah di atur dan 
dilaksan akan di tempat tertentu dengan po-> isi duduk yang tclah dit etapf..an 
bagi tokoh-tnkoh ya ng ik ut aktif dalam pcrte mua n- pe rtemu an yang "angat 
nene nt uf..an itu . Dalam memutuskan hu kum dan atu ran -at uran :yang 
d i laksanaf..an seorang pimpinan d idasari \) leh n i lai-n i Ia i mus) awarah dan 
norma-norma kepercayaan yang dipegang secara teguh . sehingga tidal-. af..an 
te rjad i 1-. etida k ad i I an da lam memutusf..an ses uat u. Dem if.. ian k i ra- 1-. ira 
f..e hid upan masyarakat Pasemah yang dilandas1 nilai- nilai f..epri bad1 an dan 
pend iri an bang sa pad a abad-abad pertama masch i. lJ ra ian d idasari data dari 
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basil studi analogi ethnografi diN ias. Sumba, Sa bu. Flores dan Timor yang 
telah penulis teliti berturut-turut sejak 1980-an. Penelitian melalui wawancara 
dan " participant observation" dalam masyarakat penganut megalit 
memberikan data akurat tentang perikehidupan pendukung mega litik masa 
kini. yang dapat ditarik benang merah kepada kehidupan masa lalu di 
Pasemah . 

Sifat-sifat gotong royong dari masyarakat megalitik tidak hanya 
terbatas pada cara pend irian kubur megalitik sema~a-mata, tetapi lebih dari 
itu dalam cara pembuatan ataumerenovasi rumah-rumah adat tampak sekali 
adanya s ifat-sifat gotong royong dimaksud. Semua anggota masyarakat 
tampil dengan peranan masing-masing . Di samping itu dalam hal bahan 
untuk konstruksi rumah adat biasanya diperoleh dari anggota masyarakat. 
Ada yang memba\Na kayu, tali . atap rumah bambu dan lain-lain. Semangat 
itu dilakukan dengan sukare la dan tidak ada paksaan. Dem ik ianjuga he\Nan­
hevvan untuk kurban diperoleh dari sumbangan atau pemberian sukarela 
dari anggota masyarakat. Hal seperti ini dapat disaksikan dala m 
pembangunan rumah adat di desa Bena. Kabupaten Bojara (Flores Barat) . 
Bersamaan dengan datangnya bahan-bahan konstruksi untuk pembangunan 
rumah adat masyarakat juga membawa berbagai binatang antara lai n babi . 
kuda dan kcrbau . Binatang-binatang tcrsebut biasa nya dipilih bi natang­
bi natang yang berk ua I itas t i nggi ( besar dnn gemuk ). Dengan dem i k ian maka 
saling mem bantu dan beke1jasama (Foto 124). pembuatan rum ah- rumah 
batu (Foto 125) maupun kubur-kubur batu dengan kamar-kamar batu yang 
luas (I 75 x 180 x I 50 em) yang dibuat da ri mono I it (Foto 126. 127. 129) 
tidak mu ngkin ter laksa na tanpa didasari o leh rasa gotong royong dan 
semangat persatuan. Dem i k ian pula da lam pem buatan area ya ng begitu 
besar (Foto 128) baik dari pencarian bahan-bahan upacara-upacara serta 
pembuatan dan pendiriannya akanmengcrahkan sum ber daya manusia yang 
mampu me nghasi lkan tenaga ya ng cukup besar untuk menarik dan 
Jn cncm pa t kan pad a tcm pat yang d i ingi nkan. lJ ntuk pengangkatan dan 
pend irian area sebcsar itu d i Pulau Su mba dikcrahkan oran g dalamjumlah 
besar dan tali-tali bcsar sebagai penarik dcmi kian pula di Nias dilakukan 
dcngan cara ya ng sa m a ( Schn itger. 19] 8: Rum bi M u I ia. 198 I), Dengan 
memperba ndin gkan cara pendirian mcga lit dari sistem-sistem mega litik 
yang berlanjut seperti di Nias dan Sumba maka tidak dapat dipungkiri bahwa 
pcm bangunan mega I it y<mg san gat mennmunctal d i data ran t inggi Pasemah 
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Jda ksan a l- a n dengan ca ra ~a n g s<lllLI. \ts te m 1-epc rLa) aan } an).! 
nengkonsentrasikan pada pemujaan 3r\\ ah sccara hersam a J1 mnnttmcn­
non um en mil il- ma-,yaral-at mem un gl-in l-a n me rci-a untul- bcrtcm u Jalam 
1cara-acara sa kral al-anmem ac u pula pert umbuhan aka n kesadaranlx:r-,at u, 
111t uk kepcnt ingan kescjah tcraan masya ra l-at. Mereka secara bersam,t- '>ama 

melakuk an upacara untuk pendekatan kcpada kekuatan yang dipu_1a- pu_1a 
pada tem pat-tempat yang telah diten tukan, mcreka me lak ul-an ta n -tanan 
-.e bagai pclengkap upacara secara bcrsam a, pe-;ta bcrsama-sa ma dan l<tin­
la lll yan g mcnopang kcbersamaan . 
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